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Pregnant women are the adult age group with the highest
risk of contracting malaria. The purpose of this study was to
determine the risk factors for the incidence of malaria in
pregnant women. This type of research is observational using
a case control study design. The population was 522 pregnant
women who were positive for malaria and negative for malaria
recorded in the health center register in 2013. The sample was
80 pregnant women consisting of 40 pregnant women positive
for malaria and 40 pregnant women negative.The results
showed that there was no relationship between the habit of
going outside at 18.00 - 20.00 with the prevalence of malaria (p
value 0.154), there was no relationship between the habit of
wearing long clothes outside the home and the prevalence of
malaria (p value 1000), there was no relationship between the
habit of wearing clothes every day. mosquito repellent while
sleeping with malaria prevalence (p value 1000), there is no
relationship between the habit of using mosquito nets while
sleeping with malaria prevalence (p value 0.115), there is no
relationship between the habit of opening windows at night at
78.00 — 20.00 with the prevalence of malaria (p value 0.715).
value 0.431), there is a relationship between the presence of
wire gauze on ventilation with malaria prevalence (p value
0.000).This study concluded that the variable associated with
malaria prevalence was the presence of gauze on ventilation.

Perempuan hamil merupakan kelompok usia dewasa yang paling
tinggi risikonya untuk terkena penyakit malaria. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktir risiko kejadian malaria pada
ibu hamil. Jenis penelitian ini adalah observasional
menggunakan rancangan study Case control. Populasi
berjumlah 522 ibu hamil yang positif malaria dan negatif malaria
yang tercatat pada register Puskesmas pada tahun 2013.
Sampel adalah 80 Ibu hamil yang terdiri dari 40 Ibu hamil positif
malaria dan 40 lbu hamil negatif. Hasil penelitian menunjukan
tidak ada hubungan antara kebiasaan diluar rumah pukul 18.00 -
20.00 dengan prevalensi malaria (p value 0,154), tidak ada
hubungan antara kebiasaan diluar rumah menggunakan pakaian
panjang dengan prevalensi malaria (p value 1.000), tidak ada
hubungan antara kebiasaan tiap hari menggunakan obat nyamuk
saat tidur dengan prevalensi malaria (p value 1.000), tidak ada
hubungan antara kebiasaan menggunakan kelambu saat tidur
dengan prevalensi malaria (p value 0,115), tidak ada hubungan
antara kebiasaan buka jendela pada malam hari pukul 18.00 -
20.00 dengan prevalensi malaria (p value 0,431), ada hubungan
antara keberadaan kawat kasa pada ventilasi dengan prevalensi

207

Edit dengan WPS Office



WIWIEK MULYANI / JURNAL ILMIAH OBSGIN- VoL.14. No. 2(2022)

malaria (p value 0,000). Penelitian ini menyimpulkan bahwa
variabel yang berhubungan dengan prevalensi malaria adalah

keberadaan kawat kasa pada ventilasi.

I. INTRODUCTION
Derajat kesehatan masyarakat dapat
dilihat dari kejadian kematian dalam

masyarakat dari waktu ke waktu. Disamping
itu kejadian kematian juga dapat digunakan
sebagai indikator ~ dalam penelitian
keberhasilan pelayanan kesehatan dan
program pembangunan kesehatan lainnya.
Salah satu alat untuk menilai keberhasilan
program pembangunan kesehatan yang
telah dilaksanakan selama ini dengan
melihat perkembangan angka kematian
(mortalitas) dari tahun ke tahun (Sudarianto,
2009).

Malaria salah satu penyakit menular
yang disebabkan oleh parasit protozoa
genus Plasmodium. Penyakit ini ditularkan
melalui gigitan nyamuk Anopheles. Di
Indonesia saat ini, malaria juga masih
menjadi  masalah  utama  kesehatan
masyarakat. Rata-rata kasus malaria
diperkirakan sebesar 15.000.000 kasus
klinis per tahun. Penduduk yang terancam
malaria adalah penduduk yang umumnya
tinggal di daerah endemik malaria,
diperkirakan jumlahnya 85,1 juta dengan
tingkat endemisitas rendah, sedang, dan
tinggi. Penyakit malaria 60 persennya
menyerang usia produktif (Achmad, 2006).
Malaria dalam kehamilan merupakan
masalah obstetrik, masalah sosial, dan
masalah medis yang membutuhkan
penanganan multidisplin dan multidimensi.
Perempuan hamil merupakan kelompok usia
dewasa yang paling tinggi risikonya untuk

lll. RESULT

terkena penyakit ini. Di daerah endemik
malaria sekitar 20-40% bayi yang dilahirkan
mengalami berat lahir rendah (Putu dan Adi,
2010).

Propinsi Papua adalah salah satu
daerah endemis malaria. Pada tahun 2013
jumlah kasus malaria klinis adalah 489.000
kasus. Setelah dicek, yang positif menderita
malaria mencapai lebih dari 171.000 kasus.
Daerah yang paling banyak ditemukan kasus
malaria di wilayah pantai (Dinkes Provinsi
Papua, 2013).

Pada tahun 2013 jumlah kasus malaria
pada Puskesmas Kotaraja adalah 1.758
kasus pada semua jenis umur dan jenis
kelamin. Pada tahun yang sama tercatat 522
Ibu hamil yang diperiksa pada Puskesmas
Kotaraja, sedangkan yang positif menderita
malaria adalah 40 ibu hamil.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan prevalensi malaria pada ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Kotaraja Kota
Jayapura Tahun 2013.

II. METHODS

Jenis penelitian ini adalah observasional
menggunakan rancangan study Case control.
Populasi berjumlah 522 ibu hamil yang
positif malaria dan negatif malaria yang
tercatat pada register Puskesmas pada
tahun 2013. Sampel adalah 80 Ibu hamil
yang terdiri dari 40 Ibu hamil positif malaria
dan 40 Ibu hamil negatif.

a. Hubungan Kebiasaan di luar ramah Pukul 18.00 — 20.00 Dengan Prevalensi Malaria
Tabel 1. Hubungan Kebiasaan di Luar Rumah Pukul 18.00 — 20.00
dengan Prevalensi Malaria Pada Responden di Wilayah Kerja
Puskesmas Kotaraja Kota Jayapura Tahun 2013

Kebiasaan  Diluar Responden P OR 95 % Cl
No Rumah Pukul 18.00 Kasus Kontrol Lower  Upper
-20.00 F % F % 154 4.047 784 20.886
1 Ya 37 47.4% 32 41.0%
2 Tidak 2 2.6% 7 9.0%
Total 39 50.0% 39 50.0%

Sumber : Data Primer, Juni 2014
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Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 37 responden (47.4%) kasus malaria dan 32
responden (41.0%) kontrol malaria yang biasa diluar rumah pukul 18.00 — 20.00. Hasil
uji statistik dengan chi square diperoleh nilai P = 0,154 (P > 0,05), dengan demikian Ho
diterima dan H: ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara kebiasaan diluar
rumah pukul 18.00 - 20.00 dengan prevalensi malaria. Tetapi faktor risiko (OR)
responden yang biasa diluar rumah pukul 18.00 — 20.00 memiliki risiko 4,047 kali
terkena malaria dibandingkan dengan responden yang tidak biasa diluar rumah pukul
18.00 - 20.00 dengan tingkat kepercayaan (95% Cl) adalah antara 0,784 - 20,886.

b. Hubungan Kebiasaan di Luar Rumah Menggunakan Pakaian Panjang Dengan Prevalensi
Malaria

Tabel 2. Hubungan Kebiasaan di Luar Rumah Menggunakan Pakaian Panjang
dengan Prevalensi Malaria Pada Responden di Wilayah Kerja
Puskesmas Kotaraja Kota Jayapura Tahun 2013

Kebiasaan di Luar Responden P OR 95 % ClI
No Rumah Kasus Kontrol Lower  Upper
Menggunakan F % F % 1.000 2.054 179  23.632
Pakaian Panjang
1 Ya 2 2.6% 1 1.3%
2 Tidak 37 474% 38 48.7%
Total 39 500% 39 50.0%

Sumber : Data Primer, Juni 2014

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 37 responden (47,4%) kasus malaria dan 38
responden (48,7%) kontrol malaria yang tidak biasa diluar rumah menggunakan pakaian
panjang. Hasil uji statistik dengan chi square diperoleh nilai P = 1.000 (P > 0,05), dengan
demikian Ho diterima dan H: ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara
kebiasaan diluar rumah menggunakan pakaian panjang dengan prevalensi malaria.
Tetapi responden yang tidak biasa diluar rumah menggunakan pakaian panjang
memiliki faktor risiko (OR) 2,054 kali terkena malaria dibandingkan dengan responden
yang biasa diluar rumah menggunakan pakaian panjang dengan tingkat kepercayaan
(95% Cl) adalah antara 0,179 - 23,632.

c. Hubungan Kebiasaan Tiap Hari Menggunakan Obat Nyamuk Saat Tidur Dengan
Prevalensi Malaria

Tabel 3. Hubungan Kebiasaan Tiap Hari Menggunakan Obat Nyamuk
Saat Tidur Dengan Prevalensi Malaria Pada Responden
di Wilayah Kerja Puskesmas Kotaraja Kota Jayapura Tahun 2013

Kebiasaan Tiap Hari Responden P OR 95 % ClI
No Menggunakan Obat Kasus Kontrol Lower Upper
Nyamuk Saat Tidur F % F % 1.000  .494 394 619
1 Ya 39 50.0% 38 48.7%
2 Tidak 0 0% 1 1.3%
Total 39  50.0% 39 50.0%

Sumber : Data Primer, Juni 2014
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 39 responden (50,0%) kasus malaria dan 38
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responden (48,7%) kontrol malaria yang biasa tiap hari menggunakan obat nyamuk saat
tidur. Hasil uji statistik dengan chi square diperoleh nilai P = 1.000 (P > 0,05), dengan
demikian Ho diterima dan H: ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara
kebiasaan tiap hari menggunakan obat nyamuk saat tidur dengan prevalensi malaria.
Tetapi responden yang biasa tiap hari gunakan obat nyamuk saat tidur memiliki faktor
risiko (OR) 0.494 kali terkena malaria dibandingkan dengan reponden yang tidak biasa
tiap hari menggunakan obat nyamuk saat tidur dengan tingkat kepercayaan (95% Cl)
adalah antara 0,394 - 0,619.
d. Hubungan Kebiasaan Menggunakan Kelambu Saat Tidur Dengan Prevalensi Malaria

Tabel 4. Hubungan Kebiasaan Menggunakan Kelambu Saat Tidur
dengan Prevalensi Malaria Pada Responden di Wilayah Kerja
Puskesmas Kotaraja Kota Jayapura Tahun 2013

Kebiasaan Responden P OR 95 % ClI
No Menggunakan Kelambu Kasus Kontrol Lower Upper
Saat Tidur F % F % 115 473 372 .602
1 Ya 39 500% 35 44.9%
2 Tidak 0 0% 4 5.1%
Total 39 500% 39 50.0%

Sumber : Data Primer, Juni 2014

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 39 respoden (50.0%) kasus malaria dan 35
responden (44.9%) kontrol malaria yang biasa menggunakan kelambu saat tidur. Hasil uji
statistik dengan chi square diperoleh nilai P = 0.115 (P > 0,05), dengan demikian Ho
diterima dan H: ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara kebiasaan
menggunakan kelambu saat tidur dengan prevalensi malaria. Tetapi responden yang
biasa menggunakan kelambu saat tidur memiliki faktor risiko (OR 0,473 kali terkena
malaria dibandingkan dengan responden yang tidak biasa menggunakan kelambu saat
tidur dengan tingkat kepercayaan (95% Cl) adalah antara 0,372 — 0,602.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa
penggunaan kelambu berhubungan dengan kejadian malaria (p value: 0,000; OR: 3,573;
95% yang dilakukan di Kecamatan Panyabungan Mandailing Natal Sumatera Utara
(Rangkuti dkk, 2016).

e. Hubungan Kebiasaan Buka Jendela Pada Malam Hari Pukul 18.00 — 20.00 Dengan
Prevalensi Malaria
Tabel 5
Hubungan Kebiasaan Buka Jendela Pada Malam Hari Pukul 18.00 — 20.00 Dengan
Prevalensi Malaria Pada Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Kotaraja Kota Jayapura

Tahun 2013
Kebiasaan Buka Responden P OR 95 % Cl
No Jendela Pada Malam Kasus Kontrol Lower Upper
Hari Pukul 18.00 - F % F % 431 2.721 495 14.962
20.00
1 Ya 5 6.4% 2 2.6%
2 Tidak 34 43.6% 37 47.4%
Total 39 50.0% 39 50.0%

Sumber : Data Primer, Juni 2014

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 34 orang (43.6%) kasus malaria dan 37 orang
(47.4%) kontrol malaria yang tidak biasa buka jendela pada malam hari pukul 18.00 -
20.00. Hasil uji statistik dengan chi square diperoleh nilai P = 0.431 (P > 0,05), dengan
demikian Ho diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara kebiasaan
buka jendela pada malam hari pukul 18.00 — 20.00 dengan prevalensi malaria. Tetapi
responden yang tidak biasa buka jendela pada malam hari pukul 18.00 — 20.00 memiliki
faktor risiko (OR) 2,721 kali terkena malaria dibandingkan dengan responden yang biasa
buka jendela pada malam hari pukul 18.00 - 20.00 dengan tingkat kepercayaan (95% Cl)
adalah antara 0,495 — 14,962.
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f. Hubungan Keberadaan Kawat Kasa Pada Ventilasi Dengan Prevalensi Malaria
Tabel 9
Hubungan Keberadaan Kawat Kasa Pada Ventilasi Dengan Prevalensi Malaria
Pada Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Kotaraja
Kota Jayapura Tahun 2013

Keberadaan Kawat Responden P OR 95 % ClI
No  Kasa Pada Ventilasi Kasus Kontrol Lower  Upper
F % F % .000 2.444 1.829 3.267
1 Ada 12 154 % 0 .0%
2 Tidak 27 34.6% 39 50.0%
Total 39 50.0% 39 50.0%

Sumber : Data Primer, Juni 2014
Tabel 9 menunjukkan bahwa terdapat 27 rumah (34,6%) kasus malaria dan 39
rumah (50,0%) kontrol malaria yang tidak ada kawat kasa pada ventilasi rumah. Hasil uji
statistik dengan chi square diperoleh nilai P = 0.000 (P< 0,05), dengan demikian Ho
ditolak dan H. diterima. Hal ini berarti ada hubungan antara keberadaan kawat kasa
pada ventilasi dengan prevalensi malaria. Responden yang tinggal dirumah dengan tidak
ada kawat kasa pada ventilasi memiliki risiko 2.444 kali terkena malaria dibandingkan
dengan responden yang tinggal di rumah dengan ada kawat kasa pada ventilasi dengan
tingkat kepercayaan (95% Cl) adalah antara 1.829 — 3.267.

IV. DISCUSSION

a.

Hubungan Kebiasaan di luar ramah
Pukul 18.00 - 20.00 Dengan
Prevalensi Malaria

Hasil uji statistik dengan chi
square diperoleh nilai P = 0,154 (P >
0,05), dengan demikian Ho diterima
dan H: ditolak. Hal ini berarti tidak
ada hubungan antara kebiasaan
diluar rumah pukul 18.00 - 20.00
dengan prevalensi malaria. Tetapi
faktor risiko (OR) responden yang
biasa diluar rumah pukul 18.00 -
20.00 memiliki risiko 4,047 kali
terkena malaria dibandingkan
dengan responden yang tidak biasa
diluar rumah pukul 18.00 - 20.00
dengan tingkat kepercayaan (95% Cl)
adalah antara 0,784 - 20,886.

Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian oleh Pat Dale, dkk (2002)
juga menyebutkan bahwa intensitas
penularan penyakit malaria yang
tinggi bisa terjadi pada orang-orang

yang melakukan aktivitas di luar
rumah pada malam hari (night time

activity outdoors).
Hasil penelitian lain yang tidak
sejalan di  Kampung  Jaifuri

menunjukkan bahwa ada hubungan
antara kebiasaan berada di luar
rumah pada malam hari dengan
kejadian malaria (p= 0,006; RR :
2,626 dan 95 % Cl : 1,333 - 5,174)
(Mofu R, 2022).
Hubungan Kebiasaan di Luar Rumah
Menggunakan Pakaian Panjang
Dengan Prevalensi Malaria

Hasil uji statistik dengan chi
square diperoleh nilai P = 1.000 (P >
0,05), dengan demikian Ho diterima
dan H: ditolak. Hal ini berarti tidak
ada hubungan antara kebiasaan
diluar rumah menggunakan pakaian
panjang dengan prevalensi malaria.
Tetapi responden yang tidak biasa
diluar rumah menggunakan pakaian
panjang memiliki faktor risiko (OR)
2,054 kali terkena malaria
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dibandingkan dengan responden
yang biasa diluar rumah
menggunakan pakaian  panjang
dengan tingkat kepercayaan (95%
Cl) adalah antara 0,179 - 23,632.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang
menyebutkan ada hubungan antara
penggunaan pakaian panjangdengan
kejadian penyakit malaria di Wilayah
Kerja Puskesmas Kokap Il dengan p
value (0,000<0,05).

Hubungan Kebiasaan Tiap Hari
Menggunakan Obat Nyamuk Saat
Tidur Dengan Prevalensi Malaria

Hasil uji statistik dengan chi
square diperoleh nilai P = 1.000 (P >
0,05), dengan demikian Ho diterima
dan H: ditolak. Hal ini berarti tidak
ada hubungan antara kebiasaan tiap
hari menggunakan obat nyamuk
saat tidur dengan prevalensi malaria.
Tetapi responden yang biasa tiap
hari gunakan obat nyamuk saat tidur
memiliki faktor risiko (OR) 0.494 kali
terkena malaria dibandingkan
dengan reponden yang tidak biasa
tiap hari menggunakan obat nyamuk
saat tidur dengan tingkat
kepercayaan (95% Cl) adalah antara
0,394 - 0,619.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Rangkuti, dkk
(2017) yang menyebutkan bahwa
pemakaian obat anti nyamuk
berhubungan  dengan  kejadian
malaria dengan p value: 0,029; OR:
2,719; 95% Cl: 1,087-6,798 di
Kecamatan Panyabungan
Mandailing Natal Sumatera Utara.

Hubungan Kebiasaan Menggunakan
Kelambu Saat Tidur Dengan
Prevalensi Malaria

Hasil uji statistik dengan chi
square diperoleh nilai P = 0.115 (P >
0,05), dengan demikian Ho diterima
dan H: ditolak. Hal ini berarti tidak
ada hubungan antara kebiasaan
menggunakan kelambu saat tidur
dengan prevalensi malaria. Tetapi
responden yang biasa menggunakan
kelambu saat tidur memiliki faktor
risiko (OR 0,473 kali terkena malaria

dibandingkan dengan responden
yang tidak biasa menggunakan
kelambu saat tidur dengan tingkat
kepercayaan (95% Cl) adalah antara
0,372 - 0,602.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang
menyebutkan bahwa penggunaan
kelambu  berhubungan  dengan
kejadian malaria (p value: 0,000; OR:
3,573; 95% yang dilakukan di
Kecamatan Panyabungan
Mandailing Natal Sumatera Utara
(Rangkuti dkk, 2016).

Sedangkan hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Simon M
(2021) yang menjelaskan bahwa
penggunaan kelambu dengan
kejadian malaria di peroleh nilai p
value= 0,069 > a=0,05 maka
kesimpulan pada penelitian ini
adalah  tidak ada  hubungan
penggunaan kelambu dengan
kejadian malaria Di Puskesmas
Marippi Kabupaten Manokwari.

Hubungan Kebiasaan Buka Jendela
Pada Malam Hari Pukul 18.00 -
20.00 Dengan Prevalensi Malaria

Hasil uji statistik dengan chi
square diperoleh nilai P = 0.431 (P >
0,05), dengan demikian Ho diterima
dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak
ada hubungan antara kebiasaan
buka jendela pada malam hari pukul
18.00 - 20.00 dengan prevalensi
malaria. Tetapi responden yang
tidak biasa buka jendela pada
malam hari pukul 18.00 - 20.00
memiliki faktor risiko (OR) 2,721 kali
terkena malaria dibandingkan
dengan responden yang biasa buka
jendela pada malam hari pukul 18.00
— 20.00 dengan tingkat kepercayaan
(95% Cl) adalah antara 0,495 -
14,962.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menyebutkan bahwa orang
yang sering membuka daun jendela
pada malam hari berisiko 1,143 kali
lebih besar untuk menderita malaria
dibandingkan dengan orang yang
selalu menutup daun jendela pada
malam hari (OR=1,14; ClI = 0,558-
2,344) dengan p value 0, 855 (>0,05)
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yang artinya tidak ada hubungan
antara kebiasaan menutup jendela
dengan kejadian malaria (Hagi dan
Astuti, 2016).

f. Hubungan Keberadaan Kawat Kasa
Pada Ventilasi Dengan Prevalensi
Malaria

Hasil uji statistik dengan chi
square diperoleh nilai P = 0.000 (P<
0,05), dengan demikian Ho ditolak
dan Hi diterima. Hal ini berarti ada
hubungan antara keberadaan kawat
kasa pada ventilasi dengan
prevalensi malaria. Responden yang
tinggal dirumah dengan tidak ada
kawat kasa pada ventilasi memiliki
risiko 2.444 kali terkena malaria
dibandingkan dengan responden
yang tinggal di rumah dengan ada
kawat kasa pada ventilasi dengan
tingkat kepercayaan (95% Cl) adalah
antara 1.829 - 3.267.

Hasil penelitian lain yang sejalan
menunjukan bahwa ada hubungan
antara penggunaan kawat Kkasa
dengan kejadian malaria (p=0,002)
di kelurahan Sangaji (Mustafa dkk,
2018).

V. CONCLUSION

Tidak ada hubungan antara
kebiasaan diluar rumah pukul 18.00 -
20.00 dengan prevalensi malaria (p
value 0,154), tidak ada hubungan antara
kebiasaan diluar rumah menggunakan
pakaian panjang dengan prevalensi
malaria (p value 1.000), tidak ada
hubungan antara kebiasaan tiap hari
menggunakan obat nyamuk saat tidur
dengan prevalensi malaria (p value
1.000), tidak ada hubungan antara
kebiasaan menggunakan kelambu saat
tidur dengan prevalensi malaria (p value
0,115), tidak ada hubungan antara
kebiasaan buka jendela pada malam
hari pukul 18.00 - 20.00 dengan

prevalensi malaria (p value 0,431), ada
hubungan antara keberadaan kawat
kasa pada ventilasi dengan prevalensi
malaria (p value 0,000).
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